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ABSTRAK 

Kemudahan akses digital yang dirasakan oleh Gen Z menimbulkan konsekuensi negatif 
seperti fear of missing out akibat dari rasa cemas tidak bisa mengikuti tayangan yang banyak 
diperbincangkan di media. Hal tersebut menjadikan perilaku menonton sebagai coping 
bermasalah. Haluan penelitian ini untuk melihat pengaruh dari fear of missing out (FOMO) 
terhadap binge wathing Gen Z dengan emotionally immature parents. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif non-probability sampling dengan teknik purposive 
sampling yang melibatkan 161 responden laki-laki dan perempuan dengan rata-rata usia 14-
24 tahun; senang menonton serial/film/drama lebih dari 1 kali tanpa jeda; memiliki 
pengalaman kurang mengenakkan dengan orang tua kandung. Pengambilan data yang 
dilakukan secara online melalui kuesioner (angket) mengadaptasi alat ukur Binge Watching 
Engagement and Symptoms Questionnaire yang dikembangkan oleh Flayelle et al (2018) 
serta The Online Fear of Missing Out Inventory dikembangkan oleh Sette (2019). Hasil uji 
regresi ditemukan nilai F bernilai 107.829 dengan nilai B unstandardized 0.635 dengan R 
square 0.404 dan P value 0,05 > 0,000. Hal ini menunjukkan H0 ditolak, sehingga FOMO 
berpengruh signifikan terhadap binge watching Gen Z dengan emotionally immature parents 
dengan  persentase sebesar 40.4%. Dengan demikian apabila FOMO meningkat, maka 
perilaku binge watching Gen Z juga akan meningkat signifikan. 
 

Kata kunci: FOMO; Binge Watching; Emotionally Immature Parents; Gen Z 

ABSTRACT 

The ease of digital access experienced by Gen Z gives rise to negative consequences such as fear of missing 
out due to anxiety about not catching up to discussed film in the media. This makes watching behavior 
a problematic coping. The aim of this study was to see the effect of FOMO on binge watching Gen Z 
with emotionally immature parents. This study used a quantitative non-probability sampling with a 
purposive sampling technique involving 161 male and female respondents with an average age of 14-
24 years; enjoy watching series/films/dramas more than once without a break; have unpleasant 
experiences with biological parents. Data collection carried out online through a questionnaire adapting 
the Binge Watching Engagement and Symptoms Questionnaire measuring tool developed by Flayelle et 
al (2018) and The Online Fear of Missing Out Inventory developed by Sette (2019). The results found 
an F value of 107.829 with an unstandardized B value of 0.635; R square of 0.404; P value of 0.05> 
0.000. This shows that H0 is rejected, so FOMO has a significant effect on binge watching Gen Z with 
emotionally immature parents with a percentage of 40.4%. Thus, if the FOMO increases, Gen Z's binge 
watching will also increase significantly. 
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PENDAHULUAN 
Pesatnya perkembangan layanan digital membuat  

masyarakat mudah untuk mengakses segala informasi 
dengan cepat menggunakan internet. Pada tahun 2023 
berdasarkan survey yang dilakukan oleh Asosiasi 
Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia  (APJII) telah 
mencatat penggunaan internet telah mencapai 78.19%. 
Angka tersebut telah mengalami peningkatan sebesar 
1,17% dari periode sebelumnya. Pertumbuhan yang 
terjadi juga dilaporkan bahwa rata-rata orang Indonesia 
menggunakan internet selama 7 jam 42 menit dalam 
sehari (APJII, 2024). Apabila dilihat secara skala 
internasional, berdasarkan data dari Statistika.com 
Indonesia termasuk di urutan keempat negara dengan 
pengguna internet terbesar dibandingkan Brazil yang 
hanya berkisar 181.8 Juta di tahun 2023 (Yonatan, 2023; 
Petrosyan, 2024). Salah satu pertumbuhan yang terjadi 
di masyarakat dalam mengakses media internet, yaitu 
maraknya masyarakat yang mengakses konten video 
online. Pertumbuhan akses konten video online dilihat 
berdasarkan survey yang dilakukan oleh Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tercatat 
bahwa masyarakat umumnya mengakses konten video 
online sebesar 55,06%, persentase tersebut tentunya 
lebih tinggi dibandingkan dengan konsumen yang 
mengakses game online mencapai 23,02% (Rahayu, 
2023). Berdasarkan data tersebut memberikan gambaran 
bahwa individu cenderung memilih untuk menonton 
sehingga lebih berpotensi melakukan binge watching. 
Maraknya masyarakat yang mengakses internet untuk 
menikmati konten video semakin dipermudah dengan 
berkembangnya layanan digital berupa video on demand 
yang merupakan layanan streaming video yang bisa diakses 
oleh masyarakat dan telah mengalami peningkatan 
sebesar 7 juta pengguna sejak tahun 2012 hingga saat ini 
(Sung et al., 2018; Wingralek et al., 2022). 

Maraknya layanan aplikasi yang menawarkan fasilitas 
bagi para pecinta tayangan digital untuk berbagi 
pengalaman mereka melalui akun yang tersebar di media 
sosial. Terdapat 5 remokendasi akun Twitter yang 
memberikan ulasan terkait film hingga serial. Akun-akun 
tersebut yang direkomendasikan, meliputi WatchmeID, 
Cinemuah, Taufiqur Rizal, Habis Nonton Film, 
Ngobrolin Sinema (Rui, 2022). Tidak hanya Twitter, 
tetapi media sosial seperti akun Instagram netflixid yang 
kerap memberikan informasi dengan memberikan 
cuplikan gambar dari tayangan film/serial, poster, teaser, 

trailer hingga proses pembuatan film yang mencoba 
menarik perhatian masyarakat untuk menonton 
film/serial tersebut (Safitri, 2021). Dengan mudahnya 
akses media video streaming online hingga beragam 
informasi terkait film/serial yang tersebar secara masif 
melalui media sosial memudahkan individu untuk 
berbagi informasi, berdiskusi ataupun berkomentar serta 
menghadirkan lebih banyak alternatif yang ditawarkan 
untuk menkonsumsi tontonan di mana saja (Antunes, 
2019).  

Beberapa platform yang memungkinkan pengguna 
untuk melakukan multiple on-demand diantaranya adalah 
Netflix, HBO, Amazon Prime, Disney+, Apple TV 
platform streaming tersebut kemudian menimbulkan 
bentuk perilaku baru bernama binge watching yang 
diartikan sebagai bentuk perilaku menonton beberapa 
episode dalam satu waktu (Flayelle, et al., 2019). Binge 
watching dikonsepkan memiliki perbedaan dengan 
perilaku menonton TV pada umumnya, hal ini terletak 
pada intensitas individu dalam mengakses program 
tontonan, serta komitmen menonton seluruh episode 
dalam jangka panjang dan baik disengaja maupun tidak. 
Perilaku binge watching mungkin dipengaruhi oleh daya 
tarik film yang disajikan, kemudahan untuk mengakses 
platform streaming, serta loyalitas waktu yang individu 
berikan untuk menghabiskan waktunya (Rubenking & 
Bracken, 2018). Kemunculan perilaku binge watching 
tersebut akibat dari keluangan yang dimiliki individu 
dalam mengakses dan menerima konten yang diproduksi 
secara online tanpa adanya batasan jadwal dan konten 
yang diberikan selalu tersedia (Antunes, 2019). 
Kemunculan perilaku binge watching tersebut akibat dari 
keluangan yang dimiliki individu dalam mengakses dan 
menerima konten yang diproduksi secara online tanpa 
adanya batasan jadwal dan konten yang diberikan selalu 
tersedia (Antunes, 2019). 

Peningkatan perilaku binge watching diantara tahun 
2011 dan 2015 membuat perubahan dalam 
mengkonsumsi serial TV di kalangan masyarakat. Pada 
tahun 2011 binge watching menjadi highlight berita dan 
dianggap wajar pada akhir tahun 2015 (Pierce-Grove, 
2016; J. A. Starosta & Izydorczyk, 2020). Binge watching 
menjadi sebuah perilaku yang normal akibat banyaknya 
individu yang berorientasi pada enjoyment (kenikmatan) 
yang didapatkan dengan menonton. Terlebih dalam film 
yang ditayangkan semakin menarik dengan narasi yang 
diangkat serta ikatan emosional yang terjalin dengan 
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karakter yang disukai dalam film/serial yang sedang 
disaksikan (Anghelcev et al., 2021; Erickson et al., 2019; 
Flayelle et al., 2022; Granow et al., 2018). 

Seseorang yang menonton tentu akan merasa 
senang, namun perilaku binge watching juga dapat 
menjadi hal negatif. Hal tersebut dikarenakan seseorang 
dengan perilaku binge watching memiliki minat untuk 
menonton secara berlebihan sebagai bentuk coping yang 
membuat individu melarikan diri dari kenyataan dengan 
mendapatkan kepuasan dari hiburan yang sebenarnya 
bertahan sementara (hanya berlangsung saat menonton) 
(Nanda & Banerjee, 2020; Panda & Pandey, 2017; J. 
Starosta et al., 2020). Hal tersebut terjadi akibat individu 
yang mengalami kesulitan dalam memilih coping strategies 
saat menghadapi emosi negatif yang dirasakan, sehingga 
individu akan menonton film secara berlebihan sebagai 
bentuk coping (Steins-Loeber et al., 2020). Seseorang 
dengan perilaku binge watching jika memiliki kesempatan 
menonton tanpa adanya gangguan akan menjadikan 
aktivitas menonton tersebut sebagai upaya untuk 
menghindari penyebab stress yang dirasakan, sehingga 
besar kemungkinan perilaku ini adalah cara yang 
dianggap efektif untuk mengatasi bahkan mendorong 
pulihnya stress yang dirasakan oleh individu (Halfmann & 
Reinecke, 2021). Sayangnya, perilaku binge watching 
dapat mengarahkan individu kepada perilaku bermasalah 
apabila dilakukan dalam jangka panjang. Dengan 
demikian, apabila individu ketergantungan untuk 
menonton. Hal ini dapat berdampak negatif pada 
individu, sehingga sulit untuk meregulasi emosi bahkan 
kecanduan (Boursier et al., 2021; Favieri et al., 2023; 
Flayelle, Maurage, Vögele, et al., 2019; Flayelle et al., 
2022; Sigre-Leirós et al., 2023). 

Selain menjadi upaya melarikan diri dari masalah, 
alasan dibalik orang-orang khususnya remaja melakukan 
binge watching salah satunya adalah fear of missing out 
(FOMO) (Kumar et al., 2021). Fear of missing out 
(FOMO) yang dirasakan oleh individu digambarkan 
sebagai faktor pribadi yang mengarah pada perilaku 
konsumsi. Hal ini diakibatkan dari ketakutan, 
kekhawatiran/kecemasan yang timbul dari interaksi 
individu dengan masyarakat (Yaputri et al., 2022). Hal 
tersebut diperkuat dengan adanya hasil survey yang 
dilakukan di AS bahwasannya orang yang memiliki 
perilaku binge watching cenderung mengalami fear of 
missing out (FOMO) dibandingkan dengan orang yang 
tidak melakukan binge watching (Anghelcev et al., 2022). 
Akar dari terjadinya perilaku binge watching pada 
seseorang yang mengalami fear of missing out (FOMO) 
dikarenakan adanya tekanan sosial yang didapatkan oleh 
individu akibat mereka selalu ingin mengikuti trend 
terkini dengan selalu berdiskusi di media sosial terkait hal 

yang berkaitan dengan tontonan yang sedang  banyak 
diperbincangkan (Ramayan et al., 2018). 

Fear of missing out (FOMO) merupakan bentuk 
fenomena rasa takut dan cemas yang terjadi pada individu 
ketika melihat orang lain memiliki pengalaman yang 
lebih menarik atau berharga dibandingkan dengan dirinya 
(Iklimah et al., 2023; Przybylski et al., 2013). Seseorang 
yang berisiko mengalami fear of missing out (FOMO) 
adalah orang yang mengalokasikan waktu untuk 
melakukan kegiatan online, sehingga individu tersebut 
memiliki sensitivitas tinggi terhadap kebutuhan social 
approval dan sense of belonging (Amadea et al., 2023; 
Laurence & Temple, 2023). Pada dasarnya, individu 
dengan fear of missing out menunjukkan kesenangan yang 
bukan berasal dari diri mereka,  melainkan berasal dari 
hal yang orang lain anggap menyenangkan dan/atau 
penting (Conlin et al., 2016). Perasaan emosional yang 
dirasakan melalui pengalaman orang lain tersebut 
mengakibatkan penggunaan compulsive secara sosial, dan 
mereka akan meningkatkan perasaan terisolasi hingga 
memiliki self-esteem yang rendah (Sela et al., 2020; 
Servidio, 2023; Wolniewicz et al., 2018). Perilaku fear 
of missing out (FOMO) ini merupakan bagian dari 
problematic smartphone use karena adanya perasaan cemas 
yang muncul akibat takut tertinggal dari informasi di 
smartphone mereka. Konsep tersebut merupakan sebuah 
konstruk yang menjadi bagian dalam penggunaan 
smartphone secara berlebihan. Gejala-gejala yang 
ditimbulkan dari ketergantungan individu dalam 
penggunaan smartphone kemudian menyebabkan 
gangguan dalam pekerjaan, akademik, ataupun sosial 
(Billieux et al., 2015; Samaha & Hawi, 2016; 
Wolniewicz et al., 2018). Individu untuk memenuhi 
kebutuhan psikologis dasar yang tidak terpenuhi dari 
orang tua cenderung akan mengalami fear of missing out 
(FOMO) akibat tidak stabilnya kasih sayang yang 
diberikan oleh orang tua akhirnya individu akan memiliki 
perasaan takut kehilangan interaksi dengan 
lingkungannya karena individu cenderung 
memprioritaskan untuk memelihara hubungan dengan 
lingkungan sebaya dan merasa bebas untuk berekspresi 
(Kim, 2022).  

Berdasarkan kedua variabel ini dilihat bahwa 
terdapat keduanya merupakan bagian dari problematic 
smartphone use yang mana ketika individu pengguna 
smartphone secara berlebihan mereka akan lebih mudah 
untuk mendekat pada perilaku binge watching dan fear of 
missing out (FOMO), salah satunya pada anak dengan latar 
belakang orang tua dengan emotionally immature. Sebuah 
studi yang melibatkan 506 siswa di korea dengan rentang 
usia 13-15 tahun menemukan bahwa pola asuh ibu 
dengan abusive dapat berhubungan positif dengan 
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problematic smartphone use sehingga mereka tidak 
menaruh banyak kepercayaan mereka terhadap teman 
sebaya mereka (Jahng, 2019). Hal tersebut memberikan 
gambaran bahwa terdapat faktor dari kedekatan orang 
tua terhadap perilaku individu dalam menggunakan 
smartphone. Anak akan cenderung mencari pelampiasan 
dari luar interaksi individu dibandingkan dengan orang 
tua, namun pelampiasan yang individu lakukan 
cenderung mengarah ke perilaku adiksi seperti binge 
watching. Tidak hanya sebagai bentuk pelampiasan, 
maraknya media sosial yang memberikan ruang untuk 
berdiskusi terkait film/serial juga membuat individu 
semakin tidak ingin tertinggal dari orang lain yang 
akibatnya mereka akan semakin sering 
menonton/streaming film secara terus-menerus yang 
akhirnya menjadi perilaku binge watching. 

Berdasarkan dinamika serta kesamaan dampak yang 
ditimbulkan dari problematic smartphone use terhadap binge 
watching maupun fear of missing out. Peneliti ingin 
melakukan penelusuran terkait Pengaruh Fear of 
Missing Out terhadap Binge Watching Generasi 
Z Dengan Emotionally Immature Parents. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
untuk penelitian selanjutnya yang berfokus pada FOMO 
dengan binge watching agar dapat meningkatkan 
kesadaran bagi Gen Z, orang tua, maupun masyarakat 
luas dalam menanggulangi ketergantungan dari binge 
watching sebagai sarana coping strategies yang salah 
khsusunya pada individu dengan latar belakang 
emotionally immature parents. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan populasi Gen Z di rentang usia 13-
27 tahun yang senang menonton film/serial/drama lebih 
dari 1 kali dalam satu waktu, serta memiliki pengalaman 
yang kurang mengenakkan dengan orang tua kandung 
mereka. Individu tersebut diidentifikasi berdasarkan ciri-
ciri dari Emotionally Immature Parents, yaitu 1) Memiliki 
orang tua yang egois; 2) Orang tua tidak memiliki 
empati/tidak peka terhadap anak mereka; 3) Orang tua 
memiliki permintaan dan saran yang tidak realistis; 4) 
Orang tua tidak memberikan dukungan emosiosional; 5) 
Orang tua sulit untuk menerima perbedaan pendapat. 
Kelima kriteria tersebut diambil berdasarkan teori 
Gibson (2015) terkait kematangan emosi orang tua . 
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 161 
partisipan, dengan menggunakan teknik pengambilan 
sampel berupa purposive sampling yang didapatkan 
dengan menyebarkan kuesioner yang disebarkan secara 
online melalui media sosial. Seluruh data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan melalui pendekatan Simple Linear 
Regression dengan bantuan software SPSS versi 25. 

Metode pengambilan data menggunakan skala The 
Online Fear of Missing Out yang diadaptasi berdasarkan 
konsep, dimensi, dan indikator dari Sette (2018) dan 
Binge Watching Engagement and Symptoms Questionnaire 
yang diadaptasi berdasarkan konsep, dimensi dan 
indikator dari Flayelle et al (2018). Kedua dimensi 
tersebut menggunakan skala likert dengan 4 pilihan 
jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju 
(TS), dan sangat tidak setuju (STS).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan pada Gen Z laki-laki dan 

perempuan di rentang usia 14-24 tahun yang memiliki 
ketertarikan untuk menonton lebih dari satu kali dalam 
sekali menonton, serta mereka merupakan seorang 
individu dengan latar belakanng orang tua dengan 
emotionally immature.  
 
Tabel 1. Uji Regresi Linear 

Model R R 
Square 

F Sig. 

1  .635a .404   
 Regression   107.829 .000b 

aPredictors: (Constant), FOMO  bPredictors: (Constant), FOMO 

 
 Melalui uji regresi linear sederhana, pada tabel 1 

terdapat korelasi antar variabel sebesar 0.635 dengan 
nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0.404 yang 
menandakan bahwa pengaruh dari variabel FOMO 
terhadap binge watching sebesar 40.4% dengan nilai F 
hitung = 107.829 dan memiliki tingkat signifikansi 
sebesar 0.000 < 0.05. Hal tersebut menggambarkan 
bahwa model regresi ini dapat digunakan untuk 
melakukan prediksi adanya pengaruh Fear of Missing Out 
terhadap Binge Watching. 
 
Tabel 2. Uji Regresi Linear 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 
Beta 

t Sig. 

B Std. 

Eror 
1 FOM

O 
57.52
6 

4.09
1 

 14.06
0 

.00
0 

  .811 0.78 .635 10.37
4 

.00
0 

 
Selanjutnya, jika dilihat pada tabel 2 terdapat nilai 

constant pada variabel binge watching sebesar 57.526. 
Sedangkan, nilai fear of missing out pada koefisien 
regresi bernilai 0.811. Dapat diartikan bahwa nilai 
konstanta pada fear of missing out berkontribusi sebesar 
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57.526. Seiring dengan adanya penambahan nilai pada 
fear of missing out individu sebesar 1%, maka nilai 
individu akan bertambah sebesar 0.811. Keseluruhan 
nilai koefisien regresi yang didapatkan peneliti, 
ditemukan bahwa nilai tersebut positif. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa secara positif FOMO dapat 
berpengaruh terhadap binge watching pada generasi Z 
dengan emotionally immature parents sebesar 40.4%. 
Besarnya pengaruh dari FOMO terhadap binge watching 
Gen Z dengan emotionally immature parents sebesar 

40.4%; R Square = 0.404; β = 0.635; p < 0,01. 
Dari hasil analisa yang telah dilakukan tersebut 

sejalan dengan studi terhadulu  dari Conlin, et al. (2016), 
Suciani & Hamida (2021), dan Tefertiller, et al. (2019) 
yang memberikan gambaran bahwa adanya pengaruh dari 
pengalaman FOMO hingga interaksi individu terhadap 
perilaku konsumsi menonton. Namun, adapun 
penelitian sejenis yang berlawanan dengan penelitian ini. 
Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Ernsting, C. 
(2021) ditemukan bahwa secara trait FOMO dengan 
stress secara keseluruhan tidak berperan secara signifikan 
terhadap motivasi individu menonton video on demand. 
Penelitian ini tentunya memberikan jawaban bahwa 
pengalaman FOMO dengan perilaku binge watching saat 
ini masih berpotensi memiliki pengaruh secara signifikan 
khususnya pada Gen Z dengan orang tua yang memiliki 
emotionally immature. 

Anak yang berkembang bersama dengan orang tua 
yang belum matang secara emosional walaupun 
diberikan fasilitas yang cukup baik secara kesehatan fisik, 
kebutuhan makan, hingga keselamatan, anak akan tetap 
merasa kesepian akibat dari perasaan tidak diperhatikan 
oleh orang tua (Gibson, 2015). Hubungan orang tua 
secara emosional dengan anak mereka pada kenyataannya 
penting bagi kemampuan untuk mengelola keadaan 
emosi anak agar tidak mendekati perilaku maladaptive 
(Turpyn & Chaplin, 2016). Dalam hal ini, bentuk 
perilaku yang akhirnya mendorong individu mendekati 
perilaku maladaptive, yaitu fear of missing out (FOMO) 
didasari dari kurangnya kedekatan dengan orang tua 
secara emosional yang dirasakan oleh individu dan binge 
watching yang menjadi bentuk pelarian dari masalah 
sebagaimana penelitian yang dilaporkan oleh Flayelle, et 
al (2019) diketahui bahwa coping hingga escapism 
memiliki hubungan yang kuat dengan binge watching dan 
faktor problematic binge-watching seperti lost of control, 
dependency. Namun, hubungan tersebut tidak memiliki 
perbedaan secara umur dan jenis kelamin individu. 
Sehingga, jenis kelamin maupun umur kecil 
kemungkinan dalam kontribusi hubungan coping/escapism 
dengan binge watching (Flayelle, Canale, Vögele, et al., 
2019). 

Individu dengan orang tua yang tidak matang secara 
emosinya akan melakukan coping secara externalize & 
internalize. Bentuk coping yang dilakukan individu 
tersebut cenderung dilakukan secara impulsif untuk 
menghadapi situasi di lingkungan mereka. Akibatnya 
mereka cenderung membutuhkan orang lain untuk 
merefleksikan dampak dari perilaku yang telah mereka 
lakukan (Gibson, 2015). Coping strategies individu dapat 
menjadi upaya dari mekanisme anak dalam 
penanggulangan trauma yang mereka alami, tetapi juga 
dapat menunjukkan perilaku adiktif (Goodman, 2017; 
Liu et al., 2019). Bentuk coping strategies yang dilakukan 
oleh individu dapat berdampak pada kesehatan mental 
yang dapat berkembang menjadi maladaptive coping 
strategies (VanMeter et al., 2020). Adapun bentuk 
maladaptive coping strategies tersebut, yaitu internet 
addiction. Kasus tersebut sering kali ditemukan di 
kalangan remaja dan dewasa (McNicol & Thorsteinsson, 
2017). Dalam kasus individu yang memiliki orang tua 
tidak matang secara emosionalnya, sering ditemukan 
tidak stabil secara emosi, impulsif, hingga melakukan 
perilaku adiksi (Gibson, 2015). Sehingga, akan lebih 
rentan untuk mengalami FOMO dan binge watching yang 
merupakan bentuk coping strategies yang bermasalah. 
Bermula dari maraknya konten-konten yang 
memberikan pembahasan mengenai film yang dapat 
menarik perhatian individu untuk mengikuti 
pembicaraan hingga akhirnya Gen Z dengan latar 
belakang emotionally immature parents menemukan bentuk 
pelarian melalui perilaku binge watching yang 
dikonsumsi secara berlebihan akan menjadi adiksi. 

Tingginya pengaruh FOMO terhadap binge 
watching didukung oleh maraknya media sosial dan 
platform streaming yang memudahkan individu untuk 
melakukan perlaku tersebut secara berulang. Media 
sosial akan memberikan sarana bagi individu untuk 
membahas pengalaman mereka setelah menonton film 
secara masif hingga dapat menjangkau teman dan kenalan 
yang sulit untuk dijangkau jaraknya (Tefertiller et al., 
2020). Melalui media sosial, individu akan termotivasi 
untuk menikmati film yang direkomendasikan oleh 
media dan social awareness juga dapat menentukan nilai 
dari pemutaran video (Suvattanadilok, 2021).  

 

SIMPULAN  
Penelitian ini telah mengeksprorasi bahwa pengaruh 

Fear of Missing Out terhadap Binge Watching pada Gen Z 
dengan orang tua yang belum matang secara emosinya 
menunjukkan pengaruh yang positif. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kehadiran orang tua yang belum 
matang secara emosinya akan menyebabkan anak mecari 
pelarian dari aktivitas mereka untuk mendapatkan 
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kepuasan secara instan melalui binge watching. Selahin itu, 
maraknya media sosial yang menghadirkan konten yang 
membahas tayangan yang menarik turut berkontribusi 
dalam peningkatan FOMO, sehingga individu akan 
merasa harus selalu update informasi terkait serial atau 
film yang akan meningkatkan kecenderungan individu 
untuk melakukan binge watching. 

Adapun kelemahan dari penelitian ini, yaitu kriteria 
yang dicantumkan dalam penelitian ini masih kurang 
spesifik dan belum memfokuskan lebih dalam lagi pada 
variabel binge watching dengan FOMO. Sehingga 
diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat 
menambahkan kriteria berupa lamanya durasi yang 
dialokasikan untuk menonton serial atau film dalam 
sehari, serta Gen Z yang aktif menggunakan media sosial 
dan setidaknya dalam sehari ada waktu yang dialokasikan 
untuk berdiskusi hingga update informasi terkait film 
atau serial. 
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